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"PENERAPAN SISTEM ASURANSI LINGKUNGAN UNTUK .
KESINAMBE?NGAN KEGIATAN USAHA, OPTIMASI PENAATAN
LINGKUNGAN DAN MEWUJUDKAN PEMBANGUNAN =
BERKELAN}UTAN DI INDONESIA ;
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Dasar Pem;klmn

?emi}angunan berkelaﬁ jutan
dan berwawasan smgkungan sebaga1 '

konsepsi. Pembangunan Nasional

rupakan resulante dari keserasian
hubungan dinamis antara kegiatan
pembangunan yang _peduli lingkung-
an, penggunaan sumber alam yang
didasari kearifan, kesantunan dan
keramahan terhadap tatanan ekolo gi'-
nya, serta wawasan kelangsungan
dan- keberlanjutan dalam proses
pembangunannya. Sehingga GBHN
1993-1998 mengamanatkan Re-
pelita VI dilaksanakan dengan mem-
perhatikan ‘kelangsungan mutu.dan
ketersediaan sumber alam serta
kelestarian fungsi dan tatanan ling-
kungan, dengan cara menerapkan
konsepsi keterpaduan dalam kegiat-
an ‘pembangunan dan pelestarian
sumber alam dan lingkungannya.

. Duma usaha se}am merupakan
baglan dari keh:dupan masyarakat
juga sebaga1 unsur pelaku pem-
bangunan, sehingga dalam kebe-
radaannya selain diharapkan mampu
memberikan akses peningkatan ke-

*) Penulis adalah Kolonel Polisi, bertugas pada
Bapedal, Yakarta.

~.-Jangka Panjang Il pada inlinya me- .

' sejahteraan indup dan perekondfhi"an
‘masyarakat, di sisilain juga diharap-
‘kan mampu ‘mémbuat. keterpaduan

dalam pendayagunaan dan peiesta—
rian sumberdaya alam bagi kelang-

Sungan dan keberlanjutan - kegiatan

usahanya. Oleh karena itu para pelaku
dunia usaha dalam keberadaannya
dituntut untuk mampu memaduokan
dan mengembangkan upaya inter-
dependensi ekonomi global dengm
mterdependenm ekologz sﬂobal da-
lam kegiatan usahanya. '

Pendayagunaan sumberdaya mi-
lik be;sama {common resources) se-
perti air, udara dan fungsi hngkung-
an selama ini dape_rseps1kan sebagai
sumberdaya yang dapat dieksploitasi
secara bebas, sehingga dari keadaan
itu menjadikan pengurasan dan
pengkurusan mutu dan ketersedjaan
sumber alam.

Keadaan ini diperkuat lagi dengan
belum adanya mekanisme penyelm—
bang yang mampu mengatur, mem-
batasi serta menaia eksplo;tam mau-
pun upaya pelestariannya.

Salah satu penyalahgunaan dalam
pengurasan sumber alam dan ling-
kungan tersebut adalah diabaikan-
nya berbagai tuntutan biaya ling-
kungan yang timbul dalam aktivitas
pengelolaan dan pendayagunaannya,



sehingga untuk 'mengaiaSi. hal -ini

‘periu- digerakkan ‘lingkungan -di-

kalangan pelaku dunis usaha dengan
cara memasukkan (menginternali-
sasikan} biéya pemeliharaan dan
perbaikan lingkungan dalam per-
- hitungan: 2X0nonH %ﬁaya prosas DIO-
dukSmya :

_ Dengan memasukan bi&ya peiestam-
an. Imgkungan daia‘m ‘biaya. pro-
duksmya di - samping akan mengu-
rangi kerugian pihak lain yang juga
“mempuanyai‘hak atas pendayagunazn
sumberdaya- alam dan linglungan
hidup tersebut, di sisi lain akan mem-
‘berikan-akses besar bagi kelang-
sungan kegiatan wsahanya,

Tantangan bagi kegiatan usaha di
Endonesia '

Tantangan kegiatan usaha dalam
pembangunan nasional akan semakin
besar, hal ini dibuktikan dengan se-
makin besarnya tuntutan masyarakat
dan kewaglban yang dipersyaratkan,
dengan sisertai semakin langka dan
menipisnya ketersediaan sumber-
daya alam yang dibutuhkannya.
Terlebih lagi dengan mulai melun-
turinya kebanggaan pemerintah dan
warga masyarakat terhadap prestasi
dunia usaha dalam keberadaannya,
karena hasil keglatan yang diberikan
tidak Iagx seimbang dengan berbagai
kerusakan dan pencemaran ling-
kungan yang harus ditanggung pe-
merintah dan menjadi beban pen-
deritaan masyarakatnya. Dari kea-
daan ini tidak mengherankan bila
berbagai peluang, proteksi serta

“dulaingan vang: diberikan selama ind
‘bagi-kelangsungan kegiatan usaha

mulai dipermasalahkan dan bahkan
dicabut, dan pada waktunya nanti
kepada berbagai kegiatan usaha yang
potensial sebagal sumber atau pelake
kernsakan dan pencemaran linglcung-
an akan diberlakukan suatu sapksz.
ataun beban tertentu, :
Hal“ini‘jelas akan memoenga;ru‘m
keianwsungan kegiatan dunia usaha
dan kebeﬂanjutan dari pembangun» '
an-nasional. - - e

Tan{angan tersebut di atas akan
dipersulit lagi dengan tantuian pro-
ses produksi dan pemasaran kegiat-
an usaha yang semakin global dengan
disertai kondisi persaingan yang
semakin ketat dan memerlukan ‘se-
rangkaian persetujuan, peangaturan
dan pasaran bebas dalam perekono-
mian global, sehingga dengan kea-
daan ity menuntut para pelaku dunia
usaha untuk mau dan mampun me-
robah konsepsi kegiatan usahanya
dari produk vang selama ini men-
dasarkan pada tuntutan keunggulan
komparatif menjadi produk yang
mendasarkan pada keunggulan kom-
petitif, dengan memperhatikan pro-
ses produksi, jaminan mutu hasil
produksi, cara dan penggunaan paket
kemasan, maupun kelangsungan
pasokan bagi pasarannya.

Bangsa Indonesia dalam kurun
waktu tertentu masih dapat berbang-
ga dengan aset melimpahnya surnber
alam dan murahnya temaga Kerja,
namun potensi fersebut tidak akan
dapat selamanya dijadikan tumpuan




daiam ;}_:_E’SZJR an gi@bsﬁ kmem bila
matn, éay&.guna dan’ ‘{atanan” darz
berbagal _shm%;emaya tersebul tidak

suzi gan daﬁ mgxa{m nsaha. vang ber-
k@ian}uia’z serta melaksa-.naan pem-
bangunan yaﬁg berkelanjutan -akan

ana]emm }ceg;amn us_hanm

Eema;:ax 1aﬂi§aﬁﬁ¢.ﬁ Gaiam ifﬂ

gistan usans tersebul Gi atas menun-.

it pengadaan dan pengauian. pon-
danaan bagl upaysa- pelestarisn . ke-
beradaan sumberdaya.alam.-dan
lingkungan hidup; yang:dalam. hal
ini /salah satunya dapat-dilakukan
dengan melalui ;mekanisme. penye-
diaan dan penggunaan dana:dalam
nentuk liability trust. fund - yang
dihimpun dari kalangan-dunia usaba
sendiri; baik melalui mekanisme
sistem~ fxskal maupuﬂ moneter di
Indonesia. SR IR

'Dihara}jkaﬁ dengan ketersediaan
dana untuk pel@staman linzkungan,
dapan dmehhara dan ditanggulangi
Derbagau kemsakan sum"%aemaya dan
hngkungan hidup, khususnya ‘yang
menyangkut kaiangsnngaﬂ “kegiatan
ugaha, hajat mcmp masyarakat, serta
dapat terlanjutkaninya p‘,mbanvumn
nasmnai

Femmema jasa Amra‘m daiam
penyediaan dana Emgkumaﬂ

Dalam rangks membentuk self

regulated norma lingkungan dika-

“maka’ kaia*ng

sum dzreaiisasﬁcm Kaadaar ini

_hﬁgéﬁungaﬁ yang. mun@%:m

1a1gan pela%«n. ‘Gumia ‘usaha, khusus- -+
nyadalam- upaya penf;aatan {(com-
pliance) di kalangan dunia o tsaha ter-
hadap ketentuan hngkungm yang

Jdibﬁﬂdiﬂlkﬂﬂ pe“acm'ﬁah ‘salahigatu-

nya dapat gilakukan ‘melalui’ pen-
dayagunaan mekamsme -dan ‘peran
seria” asurmsz éaiam penyedaam
dema mg; ﬁsn%}oiaan lmgkms}an

%emrapa fas;hms: psng@%eia&n m

dﬁzawdﬁgaiz m@ﬁam me%ramsme asa
asum‘m lingk kungan, anmza }am Be-
hubungan dengan adaaya ?dazm atau
tunmmza bﬂmpa ;

® ';Perianggunggawahan mutlak
berkenaan adanya tuniuian gam
kerugian dari masyarakat dap
© tuntutan berkaitan lingkungan
sehwungam dengan pancemaran
. dan_ atay kerusakan img%;unwan
"_yansz terjaciz karena suatu k@gm—
-an usaha Lertentu ey -
o  Resiko yzmg terjadi sehumungan
' dengan penerapan UKL dan UPL
__'ata:u REL dan R?L sesuai ke-
tentham Amdai yamz diberiaku-
kan dalam suatu kegiatan usaha.
e Resiko yang terjadi sehubungan
“'dengan ‘usaha ‘pengumipulan,
“‘pengangkutan -dan atzu pe-
. ngolahan limbah. organik dan
~anorganik maupun limbzh B3.
e - Resiko yang terjadi sehubungan
dengan pengeunazn suatu ins-
talasi pengolah limbah {ipal)
* pada suafu kegiatan usaha dalam
kurin _Waktu tertentu. '



- Pertanggungjawaban
..upaya rehabilitasi lahan tam-
-bang. dari suatu k:egiatan usaha
;_..penambangan .
Pertanggung}awaban
-upaya pelestarian, per}mdungan
_-dan.pemeliharaan sumberdaya
:.;,alam dan sumberdaya manusia
pada suatu. keg;atan usaha
Resiko penggunaan svatu fekm -
'noiogi dan atau penerapan ma-
- najemen tertentu dalam suatu
' kurun waktu tertentu pada ber- -

dalam

baga} keg:atan usaha yang po-
tensial mem_mbulkan dampak

lingkungan.

Selain itu Sistem Asuransi Ling-
xungan dapat dxdayagunakan juga
untuk o -

2

Pengadaan leasmg penyediaan
peralatan pengelolaan ling-
kungan.

Membemkan jasa mformasx dan
pentaatan dalam kebg_aksapaan
pengelolaan 1ingkungan hidup.
Memberikan peluang usaha yang
berwawasan lmgkungan ‘bagi

.duma usaha, khususnya dalam

kegiatan usaha moneter di bi-

" dang keuangan.

Manrfaat Asuransi Ligkungan bagt
Duniz Usaha dan Pembangunas

Beberapa ‘manfaat penerapan

dan pen’ggu'naan mekanisme asuransi
lmgkungan bagi dunia usaha, antara
lain :

° . -_De'_ngan membayar premi yang

relatif kecil dan terjangkau, di-
mungkinkan mampu menyiap-

dalam

kan dana bagi pertanggung-

}awaban pengelolaan lmgkung-'
an. ' '

) Dengan mmdayagunakan JﬂS&_.
_asuransi (leasing) mampu me-

ngadakan dan memasang ins-
falasi pengelolaan limbah (;pal)h

"bagz Kkegiatan usaha,

_Membantu dalam peﬂanggung~
) 3awaba9 pengaloiaan ‘dan “pe-
N mehharaaﬂ lmﬁkungm khusuén

nya sehubungan dengan upaya

.untuk menjaga kelangsumgan

kegiatan usahanya,

Membantu pendanaan maupun
teknis datam menghadapi resiko
pertanggungjawaban perbaikan
lingkungan dan tuntutan ganti-
rugi, khususnya sehubungan
dengan telah terjadi dampak
lingkungan karena aktivitas

__suatu kegiatan usaha, -

Secara cuma-cuma mendapat-

“kan laporan evaluasi dan moni-

toring kegiatan usaha dari pihak
pengelola jasa asuransi, khusus-
nya terhadap dampak yang di-
mungkinkan terjadi dalam suatu
kegiatan usaha.

Selama dalam tanggung jawab
pihak jasa asuransi lingkungan,
pihak pengusaha dapat bekerja
dengan tenang dan optimal, ka-
rena pemantauan, pengelolaan
dan resiko terjadinya dampak
lingkungan atas aktivitas kegia-
tan wsaha, dipertanggungjawab-
kan pada pihak pengusaha jasa
asuransi lingkungan yang ber-
sangkutan.
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*Terbukanya peluang bisnis ling-
kungan di-bidang jasa asuvransi, -

yang dzmungkmkan dapat_me-

. nyerap. peaanaman modal dari
. dalam maupu;ﬁ Tuar 1 '1eger1

’Sedangkan manfaat bagi pe-

merintah dalam rangka pelaksana-
an -proses -pembangunan nasional,
antara lain adalab :

=)

Dengan dlberlakukan da‘1 di-

.:terapkannya. sistein asuransi.
.. lingkungan bagi kalangan.gunia

usaha, dimungkinkan diterap-
kannya berbagai . norma ling-
kungan,  khususnya . dalam
kaitannya dengan program pe-
ngendalian -dampak lingkungan

“(Amdal, Audit Lingkungan, Eco-
labeling, Pengadaan Ipal, Pe-

nerapan Prinsip: Pertanggung-
jawaban mutlak, .dan sebagai-
mnya). - :

Dengan adanya aktivitas dan ke-

© mampuan monitoring dari pelak-
~sana jasa .asuransi lingkungan
-terhadap para-pelaku, Xegiatan
-usaha yang menjadi nasabanya,

dimungkinkan .dapat dioptimal-
kan upaya pemantauan dan pe-

‘ngendalian. dampak lingkungan

dari berbagai kegiatan usaha,

_khususnya yang potensial me-
_nimbulkan dampak kerusakan

dan pencemaran imgkugan

_Dengan kemampuan dan aktivi-

tas pelaksana jasa asurangi ling-

-negeri, sehingga lebih lanjut
~dimungkinkan dapat meningkat-
-kap pemasukan dana (Pendapat-

an Asli Daerah untuk Pemda dan
Anggaran Pendapatan untuk

“APBN) dan devisa® bagz pem--
“bangunan nasional. ‘

‘Déngan tersedianya dana taktis
““berupaliability trusi fund bagi
'-lapaya ‘pengendalian: dan -per--
" baikan ligkungan, dimungkin--
" kan“pelestarian mutu dan ke-.

tersediaan sumberdaya© alam
serta Tungsi dan tatapan ling-
kungan hidup dapat direalisasi-
kan secara optimal. ‘

Pengan menerapkan dan-meng-
galakkan sistem :asuransi:ling-

kungan di kalangan dunia usaha,
dimungkinkan konsepsi pentaat-

an{compliance)normadan hukum
. lingkungan dalam aspekipen&

gakan hukum dapat dilaksana-

kan secara lebih efektif. =

Dengan menerapkan dan .me-
ningkatkan sistem asuransi ling-
kungan dalam kegiatan usaha,
dimungkinkan dapat dibentuk
kelembagaan pengelolaan ling-
kungan, baik dalam sistem pen-
danaan, pengawasan, maupun
komumkam dan informasi, de-
ngan melibatkan berbagai po-
tensi dan lembaga masyarakat,
duniausaha, maupun pemerintah,

Dengan berbagai manfaat yang

didapatkan dari penerapan sistem
asuransi dalam pengelolaan lingkung-
an bagi berbagai kegiatan usaha,

kungan, dapat ditarik dan di-
tingkatkan peluang penanaman
modal dari dalam maupun luar



aaka dxmmgmwkm k&gman nem-
éaﬁgman dardunia usaha di Indone-
sig éapai: a@fi&ﬁgdmgkaﬂ ,%:er:::,xa Ber-
keiaiyrzmﬁ '

Tahapan daﬁ s&sar&m éaﬁam pe-
nerapan seria. pengembangannya

‘Penerapan dan pengembangan
sistem: asuransi lingkungan dalam
upava pengendalian dampai«: ding-
kungan dari berbagai kegiatan usaha,
dapat aﬁa}:ukan dengan tahapars sé-
bagail berikut -

» 'Tahap Atensi, yang menitik be-
ratkan pada kegiatan dan pen-
dekaian guna memberikan pe-
‘ngertian tentang sistem dan me-

- kanisme asuransi kepada masya-
rakat, duniausaha dan p&merintah.

e ’E‘ahap Retensn yang msmim
beratkan pada kegiatan dan Den-
dekatan dalam rangka memberi-
kan kesadaran, motivasi, rang-
sangan, bimbingan dan mediasi
kepada masyarakat, pelaku dunia
usaha, dan aparat dari instansi
pemerintah yang bersangkuian,
guna membentuk dan menata
kelembagaan sistem dan meka-
nisme aswransi lingkungan,

=« Tahap Aplikasi, yang dilakukan
dengan menitik beratkan pada
upaya monitoring, evaluasi,
pengendalian dan pembinaan
mekanisme pemasaran, prosedur
pemenuhan hak dan kewajiban,
maupun legalitas dari penerapan
asuransi lingkungan,

Sedangkan sasaran kegiatannya
dilalukan dengan .cara

2 :Meaam, mmgmf@maswan dan
membina peluzang bisnis jasa
asuransi lmgﬁiungan di kalangan
pelaku jasa ‘asuransi dan dunia
usaha di Indonesia, seiring deng~
an ‘meningkatnya-kesadaran:
masyarakat di bidang pengelo-
iaan linglungan -hidep,

& Memasyarakatkan gistem - dan
‘mekanisme asuransi lingkungan
di kalangan masyarakat, pelaku
duniz usahz, dan pemeriniah,
serta menjadikan sistem asuransi
lingkungan sebagai sub-sigtem
pengelolaan lingkungan hidup
dalam menghimpun dana, mein-
bentuk jaringan komunikasi dan
informasi, manpun melembaga-
kan dan meningkatkan efektivi-
tas pemantauan serta pengendali-
an dampak lingkungan.

e Memprofitkan, melembagakan,
-dan mengendalikan sistem serta
mekanisme asuransi lingkungan
sebagai unsur penunjang strategl
pentaatan. (compliance) dalam
penerapan norma dan hulum
lingkungan yang daberiakukm di
Indonesia.

) Memanfaatkan dan mendaya-
gunakan sistem perangsang
ekonomi dan sistem keuangan ¢i
Indonesia, khususnya sistem
asuransi lingkungan dalam rang-
ka menyiapkan dan menghim-
pun dana taktis bagi pelesiarian
sumberdaya alam dan lingkungan.




o Meningkatkan kapasitas dan
kelembagaan masyarakat, dunia
usaha, maupun aparat pemerintah
dalam upaya pengendalian dan
pelestarian lingkungan dalam
rangka kelangsungan pem-
bangunan nasional melalui ke-
ikutsertaannya dalam penerapan
konsepsi asuransi lingkungan.

Dengan tahapan dan sasaran ke-
giatan tersebut, dimungkinkan dapat

dirnmuskan, ditata, dan ditentukan
metode, bentuk, serta tolok ukur
evaluasi kegiatannya yang sesuai.

Demikianiah konsep pemikiran
ini disampaikan, kiranya dapat
dijadikan masukan dalam mening-
katkan upaya pelestarian sumber-
daya alam dan lingkungan hidup bagi
kelangsungan kegiatan usaha dan ke-
berlanjutan pembangunan nasional.
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